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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self-
directed learning dengan dukungan sosial orang tua pada siswa yang tinggal 
dipondok pesantren. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan 
menggunakan skala likert dalam teknik pengumpulan datanya. Skala likert terdiri 
dari skala self-directed learning dan skala dukungan sosial orang tua. Skala self-
directed learning memiliki realibilitas sebesar 0,861sedangkan untuk skala 
dukungan sosial orang tua memiliki reliabilitas data sebesar 0,980. Subjek dalam 
penelitian ini diambil dari seluruh populasi yaitu kelas XI sebanyak 63 siswa. 
Teknik analisis data menggunakan analisis product moment. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self-directed learning pada siswa 
yang tinggal dipondok pesantren. Nilai signifikansi pada hasil analisis adalah 0.000, 
karena signifikansi 0.00 > 0.05, dengan harga koefesien sebesar 0,584 bahwa 
terdapat arah hubungan yang searah, artinya semakin tinggi siswa mendapatkan 
dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi pula self-directed learning pada 
siswa, begitupun sebaliknya.  








This study aims to determine whether there is a relationship between self-directed 
learning and social support of parents in students living in boarding schools. This 
research is a correlational study using a Likert scale in data collection techniques. 
The Likert scale consists of a scale of self-directed learning and a scale of parental 
social support. The scale of self-directed learning has a reliability of 0.861 whereas 
for the scale of social support parents have a data reliability of 0.980. Subjects in 
this study were taken from the entire population, namely class XI as many as 63 
students. Data analysis techniques using product moment analysis. The results of 
this study indicate that there is a relationship between self-directed learning in 
students living in boarding schools. The significance value in the analysis result is 
0.000, because the significance is 0.00> 0.05, with a coefficient value of 0.584 that 
there is a directional relationship direction, meaning that the higher the students get 
parental social support, the higher the self-directed learning for students, and vice 
versa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan yang 
sangat pesat, siswa dituntut untuk lebih mandiri dan dapat mengetahui 
bagaimana penyesuaian belajar mandiri yang baik, dan siswa dituntut pula 
untuk dapat mengambil inisiatif secara mandiri, karena pendidikan menjadi 
salah satu wadah yang dapat digunakan untuk membangun kecerdasan 
dalam membentuk karakter serta mengembangkan potensi anak yang 
berkualitas dan berintegrasi.  
Melalui pendidikan, siswa belajar untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya agar dapat memahami dunia yang akan siswa 
hadapi sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. Dalam UU No 20 tahun 2003 
mengenai sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan memiliki tujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Tujuan tersebut telah mengarahkan 
pada adanya keinginan untuk mengembangkan segenap potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik sehingga mutu pendidikan di Indonesia dapat 





Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik sebagai 
hasildari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan. Bagian 
utama dari belajar bukan suatu tindakan yang pasif dari seorang pembelajar, 
belajar adalah suatu proses di mana perubahan perilaku pada organisme 
terjadi sebagai akibat pengalaman. Perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dapat terjadi melalui usaha mendengar, membaca mengikuti 
petunjuk, mengamati, memikirkan, menghayati, meniru, melatih atau 
mencoba sendiri dengan pengajaran atau latihan. 
Dalam belajar ada proses mental yang aktif. Pada tingkat permulaan 
belajar aktifitas itu masih belum teratur, banyak hasil-hasil yang belum 
terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat. Tetapi dengan 
adanya usaha yang terus menerus, adanya kondisi belajar yang baik, adanya 
dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalahan-kesalahan itu makin 
lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-keraguan makin 




Potret pendidikan di Indonesia cukup memprihatinkan. 
Berdasarkan data UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) 
Report tahun 2016, mutu pendidikan di Indonesia hanya menempati 
peringkat ke- 10 dari 14 negara berkembang. Sedangkan kualitas guru 
sebagai komponen penting dalam pendidikan tergolong memprihatinkan, 
berada diurutan ke- 14 dari 14 negara berkembang di dunia. 
Mutu pendidikan, masih menjadi soal di Indonesia adalah fakta 75% 
sekolah di Indonesia tidak memenuhi standart layanan minimal pendidikan. 
Bahkan kualitas pendidikan Indonesia berada di peringkat 40 dari 40 negara 
(the learning curve, 2014), banyak hal yang harus dibenahi dalam 
pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia hari ini boleh dibilang 
pendidikan yang berorientasi pada tahu sedikit tentang banyak hal, tetapi 
tidak tahu banyak tentang satu hal. (Yunus, 2018). 
Menurut Hasbulllah (dalam Tarmidi & Rambe, 2010) juga 
menyatakan bahwa penyebab rendahnya pendidikan di Indonesia adalah 
berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
motivasi, konsep diri, minat, kemandirian belajar. Faktor eksternal seperti 
sarana prasarana, guru, orang tua. Berdasarkan yang telah dipaparkan 
bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia adalah kurangnya kemandirian belajar yang 
dimiliki siswa.  
Pada kenyataannya masih banyak siswa yang kurang mampu 




tergantung dan hanya mengandalkan penjelasan dari gurunya saat dikelas. 
Siswa belum bisa berusaha mencari informasi lain untuk menambah 
wawasan dan pengetahuannya dengan mengunjungi perpustakaan atau 
mencari sumber informasi yang lain. Bisa dilihat dari beberapa fenomena 
yang jelas dilapangan, bahwa menurut Damayanti, Siregar & Harahap 
(2015) masih banyak siswa yang suka menyalin pekerjaan temannya ketika 
dikelas baik dalam hal pekerjaan rumah atau catatan pelajaran yang lain, 
dan siswa kurang matang untuk menyiapkan materi pelajaran yang akan 
dibahas pada hari itu, karena siswa lebih mengandalkan penjelasan dari guru 
dan lebih mengandalkan modul yang diberi dari sekolahan tanpa mencari 
sumber yang lain.  
Fenomena diatas merupakan bentuk perilaku yang menunjukkan 
rendahnya kemandirian belajar pada siswa, dalam proses belajar. 
Kemadirian belajar menurut Miarso (2004) adalah program belajar yang 
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga setiap pembelajar dapat memilih 
atau menentukan bahan dan kemajuan belajarnya sendiri. Berdasarkan 
definsi tersebut bisa digambarkan bahwa belajar mandiri disini sebagai 
aktivitas belajar dengan kemaunnya sendiri dan tanggung jawabnya sendiri 
untuk belajar. 
MA Al-Fathimiyah merupakan yayasan pondok putri, pondok 
pesantren ini bergerak dalam bidang pendidikan keagamaan yang 
memfokuskan pada pendidikan Al- Qur’an, yang didirikan pada tahun 1991 




No164. Al Fathimiyah menjalankan program ilmu keagamaan berbasis 
Qur’ani. Adapun kegiatan seharinya dimulai dari dzibaan, pengajian kitab, 
MQ, diniyah, tahajud, wirid, setoran hafalan Al-Qur’an dan murotal, dll. 
Selain itu ada beberapa unit pendidikan, yaitu MTs dan MA putri Al-
Fathimiyah, pondok pesantren putri, madrasah diniyah dan madrasah 
Qur’aniyah. 
Alasan kenapa memilih MA Al-Fathimiyah, karena sekolah berbasis 
pesantren yang mengajarkan ilmu keagamaan dengan berbasis Al- Qur’an, 
sementara untuk sekolah berbasis agama MTs/MA dengan siswa yang 
tinggal dirumah, pendidikan agamanya sudah 10 jam pelajaran perminggu, 
tetapi sesudah pulang sekolah mereka kembali kerumah masing-masing. 
Sedangkan santri pondok harus pulang ke pondok dengan melanjutkan 
kegiatan selanjutnya yang ada di pondok, dengan begitu peneliti ingin 
melihat bagaimana siswa mengatur jadwal belajarnya sehingga bisa belajar 
mandiri.  
Menurut Knowles, 1975 (dalam panin, 1997) peserta didik yang 
belajar mandiri tidak boleh menggantungkan diri dari bantuan pengawasan, 
dan arahan orang lain termasuk guru dan instrukturnya secara terus 
menerus. Jadi siswa harus mempunyai kreativitas dan inisiatif sendiri, agar 
mampu bekerja sendiri pada bimbingan yang diperolehnya. 
Menurut Jossberger, et al., 2010 (dalam Akbar & Anggraeni, 2017) 
self- directed learning (SDL) banyak ditemukan dalam literatur psikologi 




2010) self- directed learning merupakan suatu keterampilan seseorang 
untuk menentukan sendiri dan memilih tujuan yang ingin dicapainya. 
Merencanakan strategi apa yang akan dilakukan, berusaha untuk 
memecahkan masalahnya sendiri, memanajemen dirinya, serta 
mengevaluasi pemikiran dan kinerja yang telah dilakukan. Keterampilan ini 
akan meningkatkan pengetahuan keahlian, dan prestasi individu. 
Menurut Bandura (1997), faktor yang mempengaruhi kemandirian 
belajar adalah faktor kepribadian siswa, atribut personal (pengetahuan, 
kesiapan, nilai, locus of control, memilki self-reliance atau kepercayaan diri 
dan atribut perilaku (keterampilan, motivasi dalam diri siswa, selain itu 
faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap kemandirian belajar yaitu 
kebudayaan, keluarga, sistem pendidikan disekolah, dan sistem kehidupan 
di masyarakat.   
Menurut Hasbullah (dalam Tupai & Suharto, 2013), faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa yaitu faktor internal yang 
berasal dari dalam individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri 
individu. Dalam Slameto (2010) menjelaskan bahwa faktor yang berasal 
dari dalam individu (internal) meliputi faktor motivasi, intelegensi, minat, 
persepsi, sikap. Faktor eksternal ini meliputi faktor lingkungan sosial yaitu 
lingkungan keluarga (orang tua), lingkungan sekolah, kurikulum, sarana 
belajar Badaruddin & Wahyuni (2007). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar salah 




sosial orang tua akan menentukan sikap siswa setiap harinya seperti 
memberi kesempatan siswa agar dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki yaitu belajar mengambil inisiatif, mengambil keputusan mengenai 
apa yang ingin dilakukan dan belajar bertanggung jawab atas segala 
perbuatan sehingga siswa akan termotivasi dalam belajarnya. Arahan dan 
dukungan orang tua merupakan bentuk dukungan yang menjadi komponen 
penting dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa Santrock (2003). 
Dukungan sosial keluarga meliputi ayah dan ibu sebagai pemberi 
dukungan pertama ketika belajar di rumah, baik dalam hal memperhatikan 
kebutuhan sekolah, menyediakan peralatan sekolah atau fasilitas pendidikan 
lainnya. Namun kenyataannya tingkat kedisiplinan belajar tiap siswa 
berbeda-beda hal ini disebabkan karena pengaruh lingkungan yang kurang 
mendidik dari lingkungan keluarga yang kurang disiplin dalam belajar. 
Lingkungan yang kurang mendidik mengindikasikan bahwa keteladanan 
orang tua dalam sikap dan perilaku terhadap anak kurang, serta hubungan 
antara orang tua dengan anak tidak hangat. Berdasarkan kajian Bakar (2011) 
keprihatinan orang tua semakin pudar disebabkan terlalu sibuk orang tua 
dalam suatu pekerjaanya, sehingga orang tua tidak sadar bahwa perhatian 
orang tualah yang menjadi suatu elemen terpenting bagi anak. 
Sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahrah, (2012) 
terhadap 72 siswa SMAN 7 Medan bahwa terdapat hubungan antara 




Salah satu indikator untuk mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal harus memiliki kemandirian belajar. Kemandirian belajar 
merupakan suatu bentuk aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan 
sendiri, sedangkan pada kenyataannya dalam proses belajar masih ada siswa 
yang kurang siap dalam belajar mandiri, untuk mengurangi hal tersebut 
dukungan orang tua diperlukan. Karena orang tua merupakan peran utama 
dalam membentuk anak mandiri, oleh karena itu perlu diadanya penelitian 
ini.   
Berdasarkan uraian diatas, maka peniliti ingin mengetahui hubungan 
antara dukungan sosial orang tua dengan self- directed learning pada siswa. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara dukungan sosial 
orang tua dengan self- directed learning pada siswa yang tinggal dipondok 
pesantren? 
C. Keaslian Penelitian 
Mahmudi & Suroso (2014) juga melakukan penelitian efikasi diri, 
dukungan sosial dan penyesuaian diri dalam belajar hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
dan dukungan sosial orang tua dengan penyesuaian diri siswa dalam belajar. 
Variabel efikasi diri dan dukungan sosial orang tua secara bersama-sama 
berkorelasi dan memiliki prediksi positif terhadap penyesuaian diri siswa 




orang tua maka semakin tinggi penyesuaian diri siswa dalam belajar. Hal 
ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan bahwa efikasi diri dan dukungan 
sosial orang tua secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyesuaian 
diri siswa dalam belajar. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, Siregar & 
harahap menunujukan hasil bahwa penelitian dengan mengambil subjek 
mahasiswa dan menggunakan analisis product moment, membuktikan 
bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 
kemandirian belajar. Kemandirian belajar menimbulkan sikap dan 
kemampuan mahasiswa dengan penuh inisiatif dan kesadaran untuk 
bertanggung jawab sendiri dalam merencanakan atau mengevaluasi hasil 
belajarnya.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Laksmiwati 
(2016) menunjukkan bahwa kemandirian belajar seseorang dipengaruhi 
oleh kepercayaan diri.  Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan 
yakin dengan kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai macam 
permasalahan yang ada selama kegiatan belajar berlangsung, tanpa bantuan 
dari orang lain dan tidak ingin dikontrol pengambilan keputusannya dalam 
menyelesaikan berbagai masalah tersebut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Efendi, Mursilah & Mujiono (2018) 
penelitian ini melatar belakangi bahwa ketercapaian prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama. Sedangkan sikap kemandirian siswa 




lingkungan keluarga maupun sekolah harus mampu melatiih dan 
mengembangkan rasa kemandirian belaja siswa. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara tingkat perhatian orang 
tua dan kemandirian belajar dengan prestasi siswa.  
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin, Abidin & 
Idris (2014) mengenai belajar mandiri, motivasi belajar dan organisasi 
belajar di salah satu universitas negeri Malaysia. Populasi yang digunakan 
dalam peneliitian ini 92 staf akademik dipilih melalui stratified random 
sampling melalui Pos Professor, Associate Professor, Dosen Senior, dan 
Dosen. Teknik statistic yang digunakan untuk menguji penelitian ini uji 
korelasi product moment pearson untuk menentukan hubungan antara 
belajar mandiri, motivasi belajar, dan organisasi belajar.  
Mulyaningsih (2014) melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
menentukan pengaruh interaksi keluarga, motivasi, belajar, dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK Negri 5 Surakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif korelasional. Dengan hasil bahwa interaksi sosial dalam keluarga 
rata-rata tergolong tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki hubungan berkomunikasi yang baik dengan orang tua 
mereka dan berdampak bagi diri siswa sendiri.  
Penelitian Loyens, Magda & Rikers (2008) tentang self-directed 
learning dalam pembelajaran berbasis masalah dan hubungannya dengan 




diimplementasikan di lingkungan PBL. Kesamaan antara SDL dan SRL 
disorot. Namun, kedua konsep berbeda pada aspek-aspek penting. SDL 
mencakup premis tambahan yang memberi siswa peran yang lebih luas 
dalam pemilihan dan evaluasi bahan pembelajaran. SDL dapat mencakup 
SRL, tetapi yang sebaliknya tidak berlaku. Hasil menunjukkan bahwa SDL 
dan SRL adalah proses pengembangan, bahwa aspek mandiri sangat penting 
dan bahwa PBL dapat mendorong SDL.     
Menurut Malwa (2017) menjelaskan bahwa dukungan sosial orang 
tua terdapat hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan motivasi 
belajar siswa putra tahfidz Al-qur’an Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Qodratullah Langkan Banyuasin III Sumatera Selatan, karena 
Orangtua adalah orang yang pertama dan utama yang bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya. Bagi anak yang 
menempuh pendidikan di pondok pesantren, dukungan sosial orangtua 
sangat dibutuhkan demi kelangsungan pendidikan anak. 
Ayu, Yusmansyah, & Utaminingsih (2018). Memaparkan hasil 
penelitian bahwa terdapat hubungan mengenai polah asuh orang tua dengan 
kemandirian belajar siswa, namun dengan keeratan hubungan yang berbeda-
beda, orang tua yang menerapkan polah asuh yang tepat maka kemandirian 
belajar anak akan semakin baik. Dengan penerapan pola asuh yang baik 
maka akan berpengaruh pada kemandirian belajar anak sehingga prestasi 




Sedangkan penelitian Saputra, Lisiwanti & Aftria (2015) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari evaluasi belajar 
mahasiswa yang dapat dilihat dari nilai ujian akhir blok (UAB) mahasiswa. 
Untuk mencapai prestasi belajar yang efektif diperlukan faktor internal yang 
dapat mendukung prestasi belajar, salah satunya adalah self-directed 
learning readiness. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelalsi 
SDLR terhadap prestasi belajar mahasiswa tahun pertama FK Unila.  
Menurut penelitian Akbar & Anggraeni (2017) skripsi merupakan 
salah satu tanggung jawab dan tugas akhir pada mahasiswa untuk meraih 
gelar sarjana, sedangkan untuk menyelesaikan tugas tersebut dibutuhkan 
kemampuan untuk berinisiatif dalam mengarahkaan diri sendiri yang 
dikenal sebagai self-directed learning. Salah satu hal yang turut 
berkontribusi untuk memaksimalkan proses penyelesaian skripsi adalah 
kompetensi literasi digital. Hasil analisa data dari penelitian tersebut 
menunjukkan adanya hubugan yang signifikan antara literasi digital dengan 
self-directed learning pada mahasiswa.  
Menurut penelitian Ariyani (2018) menjelaskan mengenai 
pengembangan literasi digital dan self-directed learning guna 
meningkatkan kualitas pembelajaraan serta pembentukan karakter di era 
revolusi industry, telah merombak format kehidupan manusia yang ditandai 
dengan kemajuan teknologi di seluruh aspek kehidupan. Pengembangan 
literasi digital memberikan kesempatan bagi manusia untuk 




Kemampuan menggunakan, menemukan dan membagikan teknologi 
informasi pada aspek kognitif dan teknis dikenal dengan istilah literasi 
digital. Literasi digital perlu terintegrasi dalam proses pembelajaran karena 
dapat meningkatkan inovasi, kreatifitas serta sesuai dengan perkembangan 
zaman (up to date). 
Penelitian Pamungkas & Indrawati (2017) terdapat hubungan yang 
positif antara efikasi diri akademik dengan self-directed learning pada 
mahasiswa, hal ini menunjukkan bahwa jika efikasi diri akademik tinggi 
maka akan semakin tinggi self-directed learning pada mahasiswa semester 
delapan program studi PGSD Universitas Terbuka di wilayah Kabupaten 
Demak dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah efikasi diri akademik 
maka semakin rendah self-directed learning pada mahasiswa semester 
delapan program studi PGSD Universitas Terbuka di wilayah Kabupaten 
Demak.   
Geng, Law & Niu (2019) dalam jurnal penelitiannya mengenai 
investigasi pembelajaran mandiri dan kesiapan teknologi dalam 
memadukan lingkungan belajar. Studi ini menguji dampak pembelajaran 
mandiri, kesiapan teknologi dan motivasi pembelajaran pada tiga kehadiran 
(sosial, pengajaran dan kognitif). Menemukan hasil bahwa blended learning 
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kaya dengan berbagai 
komunikasi yang memungkinkan teknologi dalam pengejaran tatap muka 
dan online, dan hasil menunjukkan bahwa lingkungan BL memberikan 




ini menyiratkan bahwa pengaturan BL yang tepat menciptakan komunitas 
yang kohensif dan meningkatkan kolaborasi antara siswa.    
Tirmidi & Rambe (2010) menyatakan bahwa dukungan sosial orang 
tua dan self- directed learning pada siswa SMA terdapat hubungan. 
Penelitian ini mengandung pengertian bahwa kedua variabel menunjukkan 
hasil yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan kemandirian 
belajar pada siswa sekolah menengah atas. Karena kemandirian belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah dukungan sosial 
orang tua.  
Sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahrah (2012) 
terhadap 72 siswa SMAN 7 Medan bahwa hubungan antara dukungan sosial 
orang tua dan motivasi belajar dengan kemandirian belajar memiliki 
hubungan yang positif, karena semakin tinggi dukungan sosial orang tua, 
maka semakin tinggi kemandirian belajar. Dengan demikian sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial orang tua maka semakin rendah pula 
kemandirian belajar siswa.  
Menurut penelitian Pardosi & Atrizka (2018) bahwa ada hubungan 
positif antara dukungan sosial orang tua dengan kemandirian belajar, 
semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka kemandirian belajar akan 
menjadi tinggi. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang tua 
maka kemandirian belajar akan rendah.   
Berdasarkan berbagai penelitian dan fakta yang telah dipaparkan 




dukungan sosial dan penyesuaian diri dalam belajar, dukungan sosial orang 
tua, kemandirian belajar dan motivasi belajar. Salah satunya terdapat 
penelitian yang meneliti tentang hubungan antara dukungan sosial orang tua 
dengan self-directed learning pada siswa MA. 
Persamaan dari penelitian ini adalah variabel dukungan sosial orang 
tua dengan self-directed learning, variabel ini pernah digunakan oleh 
Tarmidi & Rambe (2010), sepengetahuan peneliti berdasarkan pencarian 
literature yang dilakukan. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan 
item yang digunakan, peneliti akan mengambil subjek pada siswa MA Al- 
Fathimiyah yang tinggal dipondok dan menggunakan skala yang 
dikembangkan oleh Azizah (2012) sedangkan peniliti terdahulu 
menggunakan subjek SMA.  
Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga keaslian 
penelitian dapat dipertanggung jawabkan.  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Self- Directed Learning Pada Siswa 
Yang Tinggal di Pondok Pesantren. 
 
 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi pada ilmu psikologi terutama psikologi 
pendidikan. Dalam kajian Self- Directed Learning Pada Siswa.  
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Dukungan Sosial 
Orang Tua dengan Self- Directed Learning. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan pelajaran 
bagi para partisipan bahwa untuk melatih anak dalam belajar 
mandiri diperlukan dukungan orang tua, karena orang tua sebagai 
motivasi untuk tercapainya masa depan anak dan sebagai pendorong 
anak untuk berinisiatif belajar secara mandiri.  
b. Orang Tua 
Diharapkan penelitian ini sebagai masukan penting bagi 
orang tua dalam mendorong anak-anaknya atau memberikan 
dukungan sepenuhnya terhadap siswa, karena dukungan sosial orang 
tua merupakan dukungan yang sangat penting dalam pembentukan 
siswa untuk belajar mandiri.  




Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk menumbuhkan lingkungan akademis yang kondusif dan 
mendorong siswa untuk dapat belajar mandiri baik didalam kelas 
mamupun diluar kelas.  
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan 
skripsi ini adalah berisi penjelasan pada masing-masing bab. Pada bab I 
secara ringkasan menjelaskan mengenai alasan pemilihan judul, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan 
sistematika pembahasan. Sedangkan dalam bab II berisi tentang kajian 
pustaka, yang berisi teori yang berhubungan dengan penelitiannya, 
diantaranya adalah teori mengenai self-directed learning dan dukunngan 
sosial orang tua, dengan berbagai rincian, yaitu pengertian, faktor-faktor 
yang mempengaruhi dan aspek- aspek.  
Pada bab III memuat secara rinci mengenai metode penelitian yang 
digunakan peneliti beserta alasannya. Jenis penelitian, lokasi, populasi, dan 
sampel, metode pengumpulan data, definisi konsep dan variabel, serta 
analisis data yang digunakan. Kemudian untuk bab IV berisikan laporan 
hasil penelitian yang berisi tentang paparan data dan hasil penelitian. 
Sedangkan pada bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 
dan saran-saran baik bagi pihak sekolah ataupun bagi pihak lainnya yang 





A. Self-Directed Learning 
1. Pengertian Self-directed learning  
Menurut Knowles (dalam Manning, 2007) Self-directed 
learning merupakan proses setiap individu dapat mengambil 
inisiatif secara mandiri dengan tanpa bantuan orang lain, dapat 
mendiagnosis kebutuhan belajarnya sendiri, memformulasikan 
tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajarnya, memilih dan 
menemukan strategi belajar dan melakukan evaluasi hasil belajar 
yang dicapai. 
Rachmawati (2010) mengatakan bahwa self-directed leaning 
merupakan sebagai metode pembelajaran yang bersifat fleskibel 
namun tetap beroientasi pada planning, monitoring, dan evaluating 
tergantung pada kemampuan siswa dalam mengelola pembelajaran 
sesuai dengan otonomi yang dimilikinya. Kegiatan tersebut dapat 
mengarahkan siswa untuk dapat belajar sesuai dengan kebetuhan 
dan konteks pembelajran masing-masing siswa.  
Menurut Surya (2015) pembelajaran yang dilakukan oleh 
orang dewasa lebih bersifat self-directed learning merupakan 
pembelajaran yang diarahkan oleh dirinya sendiri sesuai dengan 
minat dan tujuannya. Hal ini berbeda dengan pembelajaran pada 




lain yaitu guru. Dalam kaitan dengan pengembangan profesi dan 
pribadi guru, seharusnya para guru memiliki kemampuan dan 
kemauan yang benar-benar disadari untuk senantiasa secara terus-
menerus belajar. 
Sedangkan menurut Gibbons (dalam Akbar dan Anggraeni, 
20017) self-directed learning merupakan suatu keterampilan 
seseorang agar mampu untuk menentukan sendiri dan memilih 
sendiri tujuan yang ingin dicapainya, merencanakan strategi yang 
akan dilakukan, berusaha untuk memecahkan masalah, 
memanajemen dirinya serta mengevaluasi pemikiran dan kinerja 
yang telah dilakukan. 
Menurut Setyawati, (2015) bahwa self-directed learning 
adalah kemampuan siswa dalam mengambil inisiatif untuk 
bertanggung jawab terhadap pelajarannya dengan tanpa bantuan 
orang lain, dengan berbagai aspek yaitu kesadaran, strategi belajar, 
kegiatan belajar, evaluasi dan keterampilan interpersonal.  
Self-directed learning merupakan kemampuan peserta didik 
dalam mengambil inisiatif untuk bertanggungjawab terhadap 
pelajarannya atau tanpa bantuan orang lain. Sedangkan aspek dalam 
self-directed learning yaitu kesadaran, strategi belajar, kegiatan 
belajar, evaluasi, dan keterampilan interpersonal (Setyawati, 2015). 
Self-directed learning sebagaai kondisi bagi pembelajar memiliki 




dengan pembelajarannya sendiri dan menerima tanggung jawab 
utuh atasnya (Huda, 2014).  
Self-directed learning merupakan suatu proses perubahan 
tinngkah laku pada diri seseorang, baik menyangkut perubahan 
kognitif, perubahan afektif maupun perubahan psikomotorik yang 
disebabkan oleh adannya latihan-latihan atau pengalaman tanpa 
menggantungkan diri kepada orang lain (Unsurni, 2009). Self-
directed learning dapat dilaksanakan oleh seseorang apabila 
seseorang tersebut memiliki kepercayaan diri. Menurut Heaters 
(dalam Nurhayati, 2011) kemandirian belajar seseorang ditunjukkan 
dengan adanya kepercayaan diri akan kemampuannya dalam 
menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang ada selama 
kegiatan belajar berlangsung, tanpa bantuan dari orang lain dan tidak 
ingin dikontrol pengambilan keputusannya untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Sama halnya dengan pernyataan yang 
dijelaskan Desmita, (2011) bahwa kemandirian belajar siswa 
muncul ketika siswa menemukan diri pada posisi kepercayaan diri 
yang meningkat.  
Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu yang menjadi aspek 
kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu untuk mencapai berbagai tujuan hidup dan dapat 




pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi, mampu menerapkan 
pikiran positif dalam dirinya untuk dapat mengelola semua 
kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan belajarnya. Siswa yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi, akan mampu mengelola 
belajarnya dengan baik, tanpa bergantung kepada orang lain. 
Menurut Sadiman (dalam Warsita, 2011) menjelaskan 
bahwa pendidikan jarak jauh adalah pendidikan terbuka dengan 
program belajar yang terstruktur relatif ketat dan pola pembelajaran 
yang berlangsung tanpa tatap muka atau keterpisahan antara 
instruktur dan peserta pendidikan jarak jauh (Sadiman, dalam 
Warsita, 2011). Belajar mandiri sering disebut dengan istilah lain, 
salah satunya adalah self-directed learning.  
Menurut Gibbons (2002), self-directed learning adalah 
kemampuan individu dalam peningkatan pengetahuan, keahlian, 
prestasi, dan pengembangan diri individu yang diawali dengan 
inisiatif sendiri dengan menyadari kebutuhan belajar sendiri dalam 
mencapai tujuan belajar dengan cara membuat strategi belajar 
sendiri serta penilaian hasil belajar. 
Rachmawati (2010) mengartikan self-directed learning 
sebagai metode pembelajaran yang bersifat fleksibel namun tetap 
berorientasi pada planning, monitoring, dan evaluating bergantung 
pada kemampuan siswa dalam mengelola pembelajaran sesuai 




aktivitas belajar yang didasari atas kemauan sendiri, tanpa bantuan 
orang lain serta mampu mempertanggung jawabkan tindakannya. 
Peserta didik dikatakan mampu untuk belajar secara mandiri apabila 
telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan pada 
orang lain. Ciri pokok siswa yang mampu belajar mandiri dapat 
dilihat dari bagaimana ia memulai belajarnya, mengatur waktu 
dalam belajar sendiri melakukan belajar dengan cara dan teknik 
sesuai dengan kemampuan sendiri serta mampu mengetahui 
kekurangan diri sendiri (Mukminan, et al., 2013) 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh 
para ahli tentang definisi self-directed learning, dapat disimpulkan 
bahwa self-directed learning merupakan keterampilan seseorang 
agar mampu mengatur dirinya sendiri dalam memilih tujuan yang 
akan dicapainya, serta berusaha untuk memecahkan masalahnya 
sendiri dan mampu memenejemen untuk mengevaluasi pemikiran 
dan kinerja yang telah dilakukan aspek-aspek Self-Directed 
Learning. 
2. Aspek-Aspek Self-Directed Learning 
Aspek-aspek self-directed learning (Williamson, 2007) 
menjelaskan terdapat 5 aspek dasar self-directed learning yaitu:  
1. Awareness. Inisiatif diri sendiri yang meliputi minat 
belajar kemudian dilanjutkan dengan membentuk 




2. Learning Strategies. Kemampuan peserta didik dalam 
mengatur tujuan pribadi, identifikasi dan pencarian 
informasi, strategi belajar mandiri, serta standar yang 
akan dicapai oleh dirinya. 
3. Learning Activites. Kegiatan-kegiatan belajar mandiri 
yang dimiliki serta dilakukan oleh peserta didik guna 
memfasilitasi pembelajaran siswa.  
4. Evaluation. Peserta didik harus belajar untuk 
mengevaluasi kemajuan diri mereka sendiri serta menilai 
kualitas dari pekerjaan siswa. Evaluasi ini dapat 
memunculkan prestasi terbaik didalam dirinya.   
5. Interpersonal Skill. Kemampuan dalam membina serta 
menjaga hubungan dengan orang lain dapat membuat 
peserta didik mendapatkan pengetahuan dari orang lain 
ataupun budaya-budaya lain. Serta membuat peserta 
didik memiliki cara pandang yang luas dan melatih 
kemampuan sosialisasi siswa. 
Menurut Gibbons (2002) bahwa aktivitas dan program self-
directed learning berdasarkan pada 5 aspek dasar yang menjadi 
elemen penting dalam self-directed learning, yaitu: 





Perubahan utama dari teacher directed learning 
menjadi self-directed learning adalah sebuah perubahan 
pengaruh dari guru ke siswa. Untuk siswa, hal ini 
menunjukkan sebuah perubahan kontrol dari luar 
menjadi kontrol dari dalam. Siswa memulai membentuk 
pendapat dan ide mereka, membuat keputusan mereka 
sendiri, memilih aktivitas mereka sendiri, mengambil 
tanggung jawab untuk diri mereka sendiri, dan dalam 
memasuki dunia kerja. Mengisi siswa dengan tugas 
untuk mengembangkan pembelajaran mereka, 
mengembangkan mereka secara individual, dan 
membantu mereka untuk berlatih menjadi peran yang 
lebih dewasa. Self-directed learning tidak hanya 
membuat siswa belajar secara efektif tetapi juga 
membuat siswa lebih menjadi diri mereka sendiri. 
b. Perkembangan keahlian  
Kontrol yang berasal dari dalam tidak akan 
memiliki tujuan kecuali jika siswa belajar untuk fokus 
dan menerapkan talenta dan kemampuan mereka. Self-
directed learning menekankan pada perkembangan 
keahlian dan proses menuju aktivitas produktif. Siswa 
belajar untuk mencapai hasil program, berpikir secara 




mereka sendiri. Siswa mempersiapkan lalu berunding 
dengan guru mereka. Maksud ini untuk menyediakan 
kerangka yang memungkinkan siswa untuk 
mengidentifikasi minat mereka dan membekali mereka 
untuk sukses. 
c. Mengubah diri pada kinerja atau performansi yang 
paling baik 
Self-directed learning dapat gagal tanpa 
tantangan yang diberikan kepada siswa. Pertama, guru 
memberikan tantangan kepada siswa, lalu guru 
menantang siswa untuk menantang diri mereka sendiri. 
Tantangan ini memerlukan pencapaian sebuah level 
performansi yang baru dalam sebuah tempat yang 
familiar atau mencoba pada sebuah tempat yang 
diminati. Menantang diri sendiri berarti mengambil 
resiko untuk keluar dari sesuatu yang mudah dan 
familiar. 
d. Manajemen diri sendiri  
Self-directed learning, dihubungkan dengan kontrol 
diri dan tanggungjawab. Siswa belajar untuk 
mengekspresikan kontrol dirinya dengan mencari dan 
membuat komitmen, minat dan aspirasi diri. Self-




dan menentukan untuk usaha yang terlibat. Siswa 
mengembangkan atribut ini dan mereka menjadi ahli 
untuk mengatur waktu dan usaha mereka dan sumber 
daya yang mereka butuhkan untuk melakukannya. 
Dalam menghadapi hambatan, siswa belajar untuk 
menghadapi kesulitan mereka, menemukan alternatif, 
dan memecahkan masalah mereka dalam rangka untuk 
menjaga produktivitas yang efektif. Kombinasi dari 
sumber yang berasal dari dalam diri dan keahlian dalam 
kinerja diperlukan untuk dapat memanajemen diri dalam 
self-directed learning. 
e. Motivasi dan penilaian diri  
Banyak prinsip dari motivasi yang dibangun untuk 
self-directed learning, seperti mencapai tujuan minat 
yang tinggi. Ketika siswa menggunakan prinsip ini, 
siswa menjadi elemen utama dari motivasi diri siswa. 
Dengan mengatur tujuan penting untuk diri mereka, 
menyusun feedback untuk pekerjaan mereka, dan 
mencapai kesuksesan, mereka belajar untuk 
menginspirasikan usaha mereka sendiri. Persamaannya, 
siswa belajar untuk mengevaluasi kemajuan diri mereka 
sendiri, mereka menilai kualitas dari pekerjaan mereka 




self-directed learning, penilaian merupakan hal yang 
penting dari belajar dan belajar bagaimana 
mempelajarinya. Siswa sering memulai evaluasi diri 
dalam belajar yang mereka serahkan kepada guru 
meliputi sebuah deskripsi standart yang akan mereka 
capai. Seperti motivasi diri yang memampukan siswa 
untuk menghasilkan prestasi yang dapat dievaluasi, 
penilaian diri juga memotivasi siswa untuk mencari 
prestasi terbaik yang mungkin terjadi. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Directed Learning 
Menurut Bandura (1997), faktor yang mempengaruhi 
kemandirian belajar adalah faktor kepribadian siswa, atribut 
personal (pengetahuan, kesiapan, nilai, locus of control, memiliki 
self-reliance atau kepercayaan diri) dan atribut perilaku 
(keterampilan, motivasi dalam diri siswa), selain itu faktor 
lingkungan juga berpengaruh terhadap kemandirian belajar yaitu 
kebudayaan, keluarga, sistem pendidikan disekolah, dan sistem 
kehidupan di masyarakat. 
Guglielmino (dalam Wang, 2014), mengemukakan faktor 
dari self-directed learning, yaitu keterbukaan pada kesempatan 
belajar, konsep diri sebagai pembelajar yang efektif, inisiatif dan 
kemandirian dalam belajar, bertanggung jawab atas pembelajaran 





Menurut Huriah (2018), Dalono (2009) dan Murad & Varke 
(2004) self- directed learning dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu, faktor yang terdapat dalam dirinya (faktor internal) dan 
faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor internal meliputi: (1) 
cara belajar dapat menentukan keberhasilan seseorang. Untuk 
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran mahasiswa harus 
memahami cara belajar yang sesuai untuk siswa tersebut. Dengan 
self-directed learning siswa dapat memahami, mengetahui 
kekurangan cara belajar, dan mencari solusi cara belajar yang tepat. 
(2) Mood atau suasana hati yang baik, kesehatan yang baik akan 
mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar secara mandiri. (3) 
Aktivitas belajar serta persiapan dapat menentukan kebiasaan yang 
dilakukan peserta didik dalam mendukung proses belajarnya. (4) 
Intelegensi berperan dalam pembentukan kemandirian belajar siswa, 
anak yang berperilaku mandiri mampu meningkatkan adanya 
control diri terhadap perilakunya terutama unsur kognitif 
(mengetahui, menerapkan, menganalisa, mensintesa, dan 
mengevaluasi) dan afektif (menerima, menanggapi, mengahrgai, 
membentuk dan berpribadi). (5) Kesadaran siswa dalam melakukan 
SDL sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan. Siswa harus memiliki kesadaran tinggi untuk 




berpendidikan akan mengenal dirinya lebih baik termasuk mengenal 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, sehingga mereka 
mempunyai percaya diri.  
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi proses 
SDL, 1) waktu belajar, siswa mengatur rencana kebutuhan 
belajarnya sendiri. Apabila siswa dapat melakukan manajemen 
waktu yang baik, maka akan terlaksana pembelajaran mandiri. 2) 
tempat belajar yang nyaman merupakan fasilitas yang mendukung 
tentunya dapat memberi kesadaran dan keinginan mahasiswa untuk 
belajar secara mandiri.  3) motivasi belajar kekuatan yang 
menyebabkan siswa terlibat dalam suatu proses pembelajaran, focus 
pada tujuan belajar, dan mengerjakan tugas belajar; 4) pola asuh 
orang tua dimana tumbuh kembangnya kepribadian anak tergantung 
pola asuh orangtua yang diterapkan dalam keluarga; 5) evaluasi, 
diperlukan dari asiswa setelah dilaksanakannya SDL untuk menjadi 
gambaran pada proses pembelajaran berikutnya. 
Sedangkan menurut  Biemiller (dalam Rambe & Tirmidi, 
2010) ada 2 kondisi yang menentukan dalam pembentukan 
kemandirian belajar, yaitu sumber sosial, meliputi orang tua, 
anggota keluarga dan guru, orang dewasa dapat 
mengkomunikasikan nilai kemandirian belajar pada siswa dengan 
modeling dan memberikan arahan untuk mengatur perilaku yang 




melatih kemandirian belajar, karena siswa yang konsisten selalu 
diatur secara langsung oleh orang tua dan guru tidak dapat 
membangun keterampilannya untuk dapat belajar secara mandiri 
karena lemahnya kesempatan yang mereka punya. 
Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2010) ada dua faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu:  
1. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan dua 
cara, pertama faktor eksternal memberi standar untuk 
mengevaluasi tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi 
dengan pengaruh-pengaru pribadi, membentuk standar evaluasi 
diri seseorang. Melalui orangtua dan guru, anak-anak belajar 
baik dan buruk, tingkah laku yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki. Melalui pengalaman berinteraksi dengan 
lingkungan yang lebih luas anak kemudian mengembangkan 
standar yang akan dipakai untuk menilai prestasi diri. 
Kedua, faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam 
bentuk penguatan (reinforcement). Hadiah instrinsik tidak selalu 
memberi kepuasan, orang membutuhkan insentif yang berasal 
dari lingkungan eksternal. Standar tingkah laku dan penguatan 
biasanya bekerjasama; ketika orang dapat mencapai standar 
tingkah laku tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku 




2. Faktor Internal  
Faktor eksternal berinteraksi dengan faktor internal dalam 
pengaturan diri sendiri. Bandura mengemukakan tiga bentuk 
pengaruh internal, yaitu:  
a. Observasi diri (self-observation): dilakukan berdasarkan 
faktor kualitas penampilan, kuantitas penampilan, 
orisinal tingkah laku diri, dan seterusnya. Orang harus 
mampu memonitor performansinya, walaupun tidak 
sempurna karena orang cenderung memilih beberapa 
aspek dari tingkah lakunya dan mengabaikan tingkah 
lakunya yang lain. Karena yang diobservasi seseorang 
tergantung kepada minat dan konsep dirinya. 
b. Proses penilaian atau mengadili tingkah laku (judgement 
process): melihat kesesuaian tingkah laku dengan 
standar pribadi, membandingkan tingkah laku dengan 
norma standar atau dengan tingkah laku orang lain, 
menilai berdasarkan pentingnya suatu aktivitas, dan 
memberi atribusi performansi.  
c. Reaksi diri afektif (self-response): berdasarkan 
pengamatan dan judgement itu, orang mengevaluasi diri 
sendiri positif atau negatif, dan kemudian menghadiahi 
atau menghukum dirinya sendiri. Bisa terjadi tidak 




keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi positif atau 
negatif menjadi kurang bermakna secara individual. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 
belajar terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri 
siswa sendiri seperti, keinginan untuk berlatih belajar mandiri, 
kesadaran akan penghargaan terhadap diri sendiri, keinginan untuk 
mencoba, komitmen, manajemen waktu, kesadaran atau 
metakognitif, penggunaan strategi belajar yang efisien, observasi 
diri (self-observation), serta reaksi diri afektif (self-response). 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian 
belajar adalah faktor yang datang dari luar diri siswa, yaitu 
kurangnya kepedulian dari keluarga, terutama orang tua dan guru 
terhadap siswa, masalah transportasi, jadwal belajar, serta penguatan 
(reinforcement).  
B. Dukungan Sosial Orang Tua   
1. Pengertian Dukungan Sosial Orang Tua 
Menurut Pierce (dalam Mahmudi dan Saroso, 2014) dukungan sosial 
sebagai sumber emosional informasional atau pendampingan yang 
diberikan oleh orang-orang disekitar individu untuk menghadapi setiap 
permasalahan dan krisis yang terjadi sehari-hari dalam kehidupan. Menurut 




memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya atau 
menghargainya. Pendapat itu senada dengan yang diungkapkan Saroson 
(dalam Smet, 1994) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah 
adanya transaksi interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan 
bantuan pada individu lain. Bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang 
berarti bagi individu yang bersangkutan. 
Hal ini dikuatkan pendapat Piaget (dalam Fatimah, 2010) bahwa 
interaksi sosial atau hubungan sosial anak pada tahun pertama sangatlah 
terbatas, terutama dengan ibu dan ayahnya. Pendapat ini menguatkan bahwa 
kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga akan sangat ditentukan 
oleh faktor keluarga terutama ayah dan ibu yang sekaligus menentukan 
bagaimana anak akan bereaksi terhadap lingkungannya terutama 
lingkungan belajarnya. 
Dukungan sosial orang tua merupakan sistem dukungan sosial yang 
terpenting dimasa remaja. Dibandingkan dengan sistem dukungan sosial 
lainnya, dukungan orang tua berhubungan dengan kesuksesan akademis 
remaja, gambaran diri yang positif, harga diri, percaya diri, motivasi, dan 
kesehatan mental. Keterlibatan orang tua dihubungkan dengan prestasi 
sekolah dan emosional serta penyesuaian selama sekolah pada remaja 
Corviile-Smith, Ryan, Adam, & Dalicandro, (1998).  
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan 




kepada anak berupa dukungan emosional, instrumental, informasi, dan 
penilaian yang bertujuan untuk membantu anak sehingga tercipta perasaan 
yang lebih nyaman, tidak tertekan serta bertindak sebagai sumber motivasi 
bagi anak dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapinya. 
2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial Orang Tua  
Menurut House (dalam Prihandirijani, 2016) membedakan empat 
jenis atau dimensi dukungan sosial, antara lain: 
a. Emotional Support: individu membutuhkan simpati, cinta, 
kepercayaan serta kebutuhan didengarkan. Individu dapat 
merasakan bahwa orang di sekitarnya memberikan perhatian 
pada dirinya, mendengarkan, simpati terhadap masalah pribadi 
maupun pekerjaan.  
b. Appraisal Support: penilaian terhadap individu dengan cara 
memberi penghargaan atau memberi penilaian yang mendukung 
pekerjaan, prestasi, dan perilaku seseorang dalam peranan sosial 
dan memberikan feedback yang saling tergantung. 
c. Informational Support: menyediakan informasi yang berguna 
bagi seseorang untuk mengatasi persoalan pribadi maupun 
pekerjaan. Informasi ini dapat berupa nasehat, pengarahan, dan 




d. Instrumental Support: dukungan instrument juga disebut 
dukungan nyata atau dukungan secara materi, seperti bantuan 
pinjaman uang, transportasi, membantu pekerjaan tugas, 
meluangkan waktu dan lain-lain. 
C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Self-Directed 
Learning Pada Siswa Yang Tinggal Di Pondok Pesantren  
Self- directed learning menurut Knowles (dalam Hayati, 2011) 
merupakan suatu proses individu untuk bertanggung jawab penuh serta 
berinisiatif dalam mendiagnosis kebutuhan belajarnya, merumuskan tujuan 
belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan menimplementasikan 
strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Karena salah satu 
tugas siswa yaitu mampu mengetahui sendiri waktu belajar yang tepat untuk 
meminta bantuan kepada orang lain dan kapan tidak membutuhkan bantuan 
dari orang lain dalam belajar.  
Brookfiel, dkk, (dalam Yamin, 2017) juga mengatakan bahwa 
kemandirian belajar adalah upaya individu untuk mencapai kemampuan 
akademis. Karena kemandirian belajar merupakan proses individu dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi sistem pembelajarannya. 
Kemandirian belajar dibutuhkan dalam sistem pendidikan, agar tercapai 
tujuan pembelajaran yang menekankan siswa aktif dalam mengembangkan 
potensinya. Hal ini dikarenakan siswa dapat mengontrol sendiri berbagai 
cara belajar yang ditempuh untuk mencapai hasil prestasi belajar sesuai 




dalam proses belajar siswa dapat didapatkan dengan adanya kemandirian 
belajar siswa.  
Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi, Mursilah & 
Mujiono (2018) penelitian ini melatar belakangi bahwa ketercapaian 
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama. Sedangkan sikap 
kemandirian siswa sangat mendukung terhadap keberhasilan dalam belajar, 
sehingga dalam ligkungan keluarga maupun sekolah harus mampu melatih 
dan mengembangkan rasa kemandirian belajar siswa. Menurut Biemiller 
(dalam Rambe & Tirmidi, 2010) ada 2 kondisi yang menentukan dalam 
pembentukan kemandirian belajar, yaitu sumber sosial, meliputi orang tua, 
anggota keluarga dan guru, orang dewasa dapat mengkomunikasikan nilai 
kemandirian belajar pada siswa dengan modeling dan memberikan arahan 
untuk mengatur perilaku yang akan dimunculkan. Selanjutnya harus 
mempunyai kesempatan untuk melatih kemandirian belajar, karena siswa 
yang konsisten selalu diatur secara langsung oleh orang tua dan guru tidak 
dapat membangun keterampilannya untuk dapat belajar secara mandiri 
karena lemahnya kesempatan yang mereka punya. 
Pada kenyataanya dalam proses belajar masih ada siswa yang tidak 
memiliki kesiapan dalam belajar. Untuk mengurangi hal tersebut maka 
perlu adanya dukungan sosial orang tua. Karena dukungan sosial orang tua 
adalah sasaran utama anak dalam membentuk kemandirian belajar. Menurut 
Santrock (2003) keluarga merupakan pilar utama dalam pembentukan 




lingkungan rumah adalah bersumber pada orang tua. Sedangkan orang tua 
diharapkan dapat memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan yan dimilikinya sehinga anak mampu belajar 
mengambil inisiatif, dan mampu mengambil keputusan mengenai sesuatu 
yang ingin dilakukan untuk mempertanggung jawabkan segala 
perbuatannya.  
Fischer (1998) juga meyatakan bahwa salah satu hal yang berperan 
penting di dalam pembentukan kemadirian belajar pada diri siswa adalah 
dari dukungan yang diterima oleh siswa dari tempat siswa berada, seperti 
dari sekolah, teman, orang tua, guru, dan sebagainya. Sedangkan menurut 
Sarafino (2002), dukungan yang diterima oleh seseorang dari orang lain 
dapat disebut dengan dukungan sosial. Dukungan sosial ini dapat berupa 
dukungan emosional, dukungan penghargaan atau harga diri, dukungan 
instrumental, dukungan informasi atau dukungan dari kelompok. 
Bagi orangtua yang menginginkan anaknya belajar di Pondok 
Pesantren sebagai salah satu pilihan pendidikan yang diberikan untuk anak. 
Disamping belajar pendidikan pada jenjang formal juga diharapkan mampu 
memperoleh pendidikan agama yang lebih baik. Anak yang memilih belajar 
di pondok pesantren sebagian besar sangat dipengaruhi oleh pilihan orang 
tuanya sehingga dalam proses belajar di pondok pesantren masih banyak 
anak yang belum mampu sepenuhnya menerima segala konsekuensi yang 
harus dilakukan apalagi harus berada di pondok pesantren selama 24 jam 




Dukungan orang tua sangat perlu diberikan selama anak belajar di 
pondok pesantren karena motivasi anak akan semakin tinggi dan akan 
membuat anak lebih percaya diri untuk sepenuhnya belajar di pondok 
pesantren.  Dukungan orang tua tidak hanya diberikan dalam bentuk 
psikologis saja namun juga dukungan non psikologis sehingga anak akan 
merasa tetap diperhatikan dan tetap mendapatkan kasih sayang dari 
orangtuanya. Ini berarti orangtua harus lebih intensif dalam melakukan 
kunjungan terhadap anaknya yang berada di pondok pesantren, karena 
selain mata pelajaran umum di sekolah ini juga dilaksanakan pengembangan 
pelajaran khusus yaitu pelajaran hafalan qur’an dan pendalaman agama 
yang lebih. Sistem pemondokan (asrama) yang ada di pondok pesantren ini, 
siswa/santri harus siap 24 jam untuk melakukan aktivitas dan berusaha 
untuk mandiri selama belajar di pondok pesantren ini. Sistem ini juga 
membuat siswa/santri rindu dengan keluarganya dan suasana lingkungan 
rumahnya.  
Terlebih lagi kurangnya intensitas kunjungan orangtua terhadap 
anaknya, hal ini berdampak negatif terhadap psikologis dan pendidikan 
anak. Peraturan di pondok pesantren ini juga memberikan izin 1 hari dalam 
1 bulan bagi siswa/santri untuk pulang/berlibur. Waktu yang diberikan oleh 
pengurus pondok pesantren ini membuat santri merasa kurang, sehingga ada 
beberpa siswa/santri terkadang memperpanjang izin pulang/liburan mereka, 




Hal ini berpengaruh terhadap kegiatan belajar mereka. Begitu juga 
dengan rendahnya harapan orangtua terhadap prestasi belajar anak, karena 
beberapa orangtua lebih menekankan tidak memaksakan anak untuk belajar 
dan mendapat prestasi yang tinggi, anak mereka sudah dapat membaca Al-
qur’an dan memiliki akhlak yang baik saja itu sudah cukup. 
Dapat didukung dengan penelitian Tarmidzi & Rambe (2010) bahwa 
self-directed learning dapat meningkatkan dukungan sosial orang tua pada 
diri siswa, oleh karena itu orang tua dapat disarankan untuk membantu 
siswa agar dapat lebih mengembangkan self-directed learning, dengan 
memberikan dukungan yang bersifat positif bagi proses pembelajaran anak 
seperti dengan menghargai apapun pikiran dan perasaan serta orang tua 
mampu berbagi perasaannya dengan anak. 
Menurut Canava & Dolan (2000), dukungan sosial dapat 
diaplikasikan ke dalam lingkungan keluarga, seperti orang tua. Jadi 
dukungan sosial orang tua adalah dukungan yang diberikan oleh orang tua 
kepada anak baik secara emosional atau instrumental, karena dukungan 
sosial sangat penting di masa remaja, dibandingkan dengan sistem 
dukungan sosial lainnya, dukungan sosial berhubungan dengan kesuksesan 
akademis remaja, gambaran diri yang positif, harga diri, percaya diri, 
motivasi dan kesehatan mental.  
Sedangkan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa perlu 
adanya dukungan sosial orang tua, karena dukungan sosial orang tua dengan 




mempengaruhi kemandirian belajar adalah orang tua, kemandirian belajar 
yaitu siswa mampu menentukan tujuan belajarnya dan dapat mengambil 
inisiatif secara mandiri dalam belajanya, sedangkan orang tua sebagai 
pendorong untuk memotivasi anak supaya tecapainya suatu prestasi atau 
masa depannya.  
D. Kerangka Teoritik  
Menurut Fadlilah (2018) self-directed learning merupakan kata lain 
dari belajar mandiri, self-directed learning adalah satu-kesatuan yang 
mempunyai fungsi sama, yaitu mengedepankan peran aktif anak untuk 
mencapai tujuan belajar dengan gaya dan kemampuan masing-masing. 
Melalui metode ini, anak diberikan kesempatan untuk berusaha melakukan 
kegiatan belajar secara sendiri maupun dengan bantuan orang lain, 
berdasarkan motivasinya sendiri dalam menguasai suatu materi atau 
kompetensi tertentu, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
yang dijumpai baik disekolah ataupun di dunia nyata. 
Menurut Sagala (dalam Fadlilah, 2018) Pengaruh besar dari model 
yang digunakan yakni, anak akan menjadi lebih aktif, termotivasi, dan yang 
terpenting anak secara mandiri untuk mencari pengetahuannya. Self-
directed learning dapat pula dimaknai sebagai proses peningkatan 
pengetahuan, keahlian, prestasi, dan mengembangkan diri. Individu 
menggunakan berbagai metode dalam banyak situasi dalam setiap waktu 
dan dapat menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Artinya setiap 




persoalan yang dihadapinya. Tetapi tetap dalam kontrol dan pengawasan 
dari pembimbing, anak selalu diarahkan untuk mandiri dan terus belajar, 
sehingga dapat dicapai suatu tujuan yang telah ditargetkan sebelumnya. 
Sedangkan menurut Long (dalam Abadi & Wibawa, 2017) self-
directed learning adalah proses mental yang biasanya disertai dan didukung 
dengan aktivitas perilaku yang meliputi identifikasi dan pencarian 
informasi. Dalam self-directed learning, siswa secara sengaja menerima 
tanggung jawab untuk membuat keputusan tentang tujuan dan usaha mereka 
sehinngga mereka sendiri yang menjadi agen perubahan dalam belajar. 
Menurut Biemiller (dalam Rambe & Tirmidi, 2010) ada 2 kondisi 
yang menentukan dalam pembentukan kemandirian belajar, yaitu sumber 
sosial, meliputi orang tua, anggota keluarga dan guru, orang dewasa dapat 
mengkomunikasikan nilai kemandirian belajar pada siswa dengan modeling 
dan memberikan arahan untuk mengatur perilaku yang akan dimunculkan. 
Selanjutnya harus mempunyai kesempatan untuk melatih kemandirian 
belajar, karena siswa yang konsisten selalu diatur secara langsung oleh 
orang tua dan guru tidak dapat membangun keterampilannya untuk dapat 
belajar secara mandiri karena lemahnya kesempatan yang mereka punya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi self-directed learning adalah 
dukungan sosial orang tua karena dukungan sosial orang tua merupakan 
sumber emosional, informasional atau pendampingan yang diberikan oleh 
orang-orang disekitar individu untuk menghadapi setiap permasalahan dan 




& Cavanaug, 2000). Menurut Sarafino (2006) bahwa dukungan sosial 
mengacu pada memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya atau 
menghargainya. Pendapat ini senada juga diungkapkan oleh Saroson (dalam 
Smet, 1994) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah adanya 
transaksi interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada 
individu lain dimana bantuan itu umunya diperoleh dari orang yang berarti 
bagi individu yang bersangkutan. 
Dukungan yang diberikan keluarga akan menjadi kekuatan dan 
motivasi bagi anak-anak untuk belajar, Bakar (2011). Sehingga anak akan 
lebih semangat untuk memperoleh keputusan yang lebih cemerlang untuk 
masa depannya. Dukungan keluarga dinilai optimal apabila dukungan 
tersebut sesuai dengan umur anak sehingga anak dapat mencapai 
kemandirian dan kedekatan dengan orang tua.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Rambe & Tarmidi (2010) 
mengatakan bahwa dukungan sosial berhubungan dengan self- directed 
learning karena meningkatnya dukungan sosial orang tua akan 
meningkatkann kecenderungan terjadinya self-directed learning.  Dengan 
dukungan sosial orang tua yang tinggi anak mampu menghadapi setiap 
permasalahan dan krisis yang terjadi sehari- hari bagi anak untuk belajar 
mandiri. Oleh karena itu peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan 















Gambar 1.  Kerangka Teoritik 
 
E. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan self-directed learning 
pada siswa yang tinggal di pondok pesantren.  
  
Siswa-siswi  Self-directed 
learning 
Faktor-faktor yang mempengaruhi, 
Bimeller (dalam Rambe &Tirmidi, 
2010) 
1. Orang tua. 
2. Anggota keluarga.  
3. Guru. 
4. Orang dewasa yang dapat 
mengkomunikasikan nilai 
kemandirian belajar pada 
siswa dengan modeling. 
5. Kesempatan untuk 
kemandirian belajar. 
1. Siswa lebih bersemangat untuk 
mengelolah keputusan masa depannya. 
2. Siswa lebih termotivasi untuk belajar 
mandiri 
3. Dapat menghadapi setiap persoalan dan 
krisis yang terjadi sehari-hari bagi siswa 






A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasi, dengan melibatkan dua variabel yakni dukungan sosial orang tua 
dan self-directed learning. Penelitian ini bertujuan untuk mencari suatu 
hubungan dengan melibatkan dua variabel tersebut dukungan sosial orang 
tua sebagai variabel bebas dan self- directed learning sebagai variabel 
terikat.  
B. Identifikasi Variabel 
Menurut Sugiyono, variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
dari orang, objek atau kegiatan yan mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
(Sugiyono, 2010).  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. Yakni 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Adapun kedudukan masing-
masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:   
1. Variabel  terikat (Y): self- dicected learning 
2. Variabel bebas (X): dukungan sosial orang tua 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Adapun definisi operasional untuk menjelaskan variabel-variabel 





1. Self-Directed Learning  
Self-directed learning merupakan keterampilan seseorang agar 
mampu  mengatur dirinya sendiri dalam memilih tujuan yang akan 
dicapainya, serta berusaha untuk memecahkan masalahnya sendiri 
dan mampu memenejemen untuk mengevaluasi pemikiran dan 
kinerja yang telah dilakukan, agar keterampilan ini meningkatkkan 
pengetahuan, keahlian, dan prestasi individu maka diukur 
menggunakan skala self-directed learning berdasarkan aspek 
inisiatif sendiri, perencanaan diri, kebutuhan belajar sendiri, 
tindakan sendiri, dan evaluasi. 
2. Dukungan Sosial Orang Tua 
Dukungan sosial orang tua merupakan bentuk bantuan yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak berupa dukungan emosional, 
instrumental, informasi, dan penilaian yang bertujuan untuk 
membantu anak sehingga tercipta perasaan yang lebih nyaman, tidak 
tertekan serta bertindak sebagai sumber motivasi bagi anak dalam 
mengahadapi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 
Dukungan sosial orang tua dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala dukungan emosional yang diadaptasi dari aspek 







D. Populasi, sampel dan teknik sampling  
1. Populasi  
Menurut Azwar (2012) populasi merupakan sekelompok subjek yang 
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Berdasarkan hal tersebut, 
kriteria subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI siswa MA Al- 
fathimiyah angkatan 2018-2019.  
Alasan memilih subjek dari siswa MA Al- Fathimiyah adalah sekolah 
ini merupakan sekolah dalam naungan pondok pesantren dan dalam MA Al- 
fathimiyah siswa diharuskan untuk menghafal al- Quran karena sekolah al- 
fathimiyah sekolah berbasis al quran. Selain itu peraturan yang diterapkan 
dipondok pesantren yang ketat dibanding sekolah umum dan nuansa pondok 
pesantren sangat mendukung hubungan antar sesama penghafal al- quran. 
Populasi ini ambil dari kelas XI dikarenakan pada kelas itu siswa mulai 
beradaptasi dengan beberapa kegiatan pondok, sedangkan siswa harus bisa 
mengatur jadwal belajarnya dengan beberapa kegiatan pondok, namun 
untuk dapat tercapainya anak dalam berlajar mandiri perlu dukungan sosial 
dari orang tua. Sehingga siswa-siswa kelas XI lebih menarik untuk diteliti 
dan dijadikan subjek penelitian dengan jumlah 63 siswa.  
2. Teknik sampling  
Teknik sampling yang digunakan adalah penelitian purposive 
sampling. Purposive sampling adalaah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu karena tidak semua sampel memiliki yang sesuai 




teknik purposive sampling dengan menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 
sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2014).  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Alat 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang akan di teliti hasilnya. Sedangkan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan penelitian tersebut.  
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan 
menggunakan skala psikologi yang akan disebar kepada responden. 
Skala adalah metode mengumpulkan data yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab (Azwar, 2008).  
Penelitian ini menggunakan skala likert yang telah diadaptasi serta 
dimodifikasi dan berisikan pernyataan yang terdiri dari dua pernyataan 
yaitu favorable yang artinya pernyataan dengan hal-hal yang positif atau 
mendukung dan unfavorable yang artinya pernyataan dengan hal-hal 
negatif atau tidak mendukung.  Pada skala ini menggunakan lima 
jawaban alternatif pada setiap itemnya, yaitu sangat setuju (SS), Setuju 
(S), antara setuju dan tidak (AST), tidak setuju, (TS), sangat tidak setuju 
(STS). 
 




Alternatif jawaban setiap item instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 5 tingkatan dari yang sangat negatif sampai sangat 
positif seperti yang digambarkan dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1. Kriteria Skor Jawaban 
Simbol Alternatif Jawaban F UF 
SS Sangat Setuju 5 1 
S Setuju 4 2 
AST Antara Setuju dan Tidak Setuju 3 3 
TS Tidak Setuju 2 4 
STS Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Skor yang diperoleh dari hasil skala tersebut akan menunjukkan 
hubungan dukungan sosial orang tua terhadap self-directed learning, 
semakin besar skor yang diperoleh maka semakin besar dukungan sosial 
orang tua terhadap self-directed learning, begitupun sebaliknya.  
F. Instrument Penelitian  
a. Self-Directed Learning  
1. Definisi Operasional  
Self-directed learning merupakan keterampilan seseorang 
agar mampu mengatur dirinya sendiri dalam memilih tujuan yang 
akan dicapainya, serta berusaha untuk memecahkan masalahnya 
sendiri dan mampu memenejemen untuk mengevaluasi pemikiran 
dan kinerja yang telah dilakukan, agar keterampilan ini 





2. Indikator Penelitian 
Self-directed learning dalam penelitian ini diukur 
menggunakan skala self-directed learning yang diadaptasi dari 
penelitian Azizah (2012) dan dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya berdasarkan aspek inisiatif sendiri, perencanaan diri, 
kebutuhan belajar sendiri, tindakan sendiri, dan evaluasi. 
3. Blue Print Self-Directed Learning  
Tabel 2. Blue print Self- Directed Learning 
Aspek Indikator F UF Jumlah 
1. Inisiatif 
Sendiri 
Minat belajar 1, 2, 3, 4 -  
 Membentuk pendapat atau ide  5 6 7 




Mengatur tujuan pribadi 8 9  




Berpikir secara mandiri 11, 12   
 Strategi belajar mandiri   13 - 4 





Melaksanakan aktivitas sendiri 15, 16, 17, 
18  
-  
 Menghadapi kesulitan   19, 20, 21 22 10 
 Menentukan alternative  23   




Penilaian terhadap hasil yang 
diperoleh 
25, 26 27  





b. Dukungan Sosial Orangtua  
1. Definisi Operasional   
Dukungan sosial orang tua merupakan bentuk bantuan yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak berupa dukungan emosional, 
instrumental, informasi, dan penilaian yang bertujuan untuk 
membantu anak sehingga tercipta perasaan yang lebih nyaman, tidak 
tertekan serta bertindak sebagai sumber motivasi bagi anak dalam 
mengahadapi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.  
2. Indikator Penelitian  
Dukungan sosial orang tua dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala dukungan emosional yang diadaptasi 
dari penelitian sebelumnya dengan aspek emotional support, 
aprpraisal support, informational support, instrumental support. 
3. Blue Print Dukungan Sosial Orang Tua 
Tabel 3. Blue Print Skala Dukungan Sosial Orang Tua 
Aspek Indikator F UF Jumlah 
1. Emotional 
Support 
Siswa membutuhkan simpati, cinta, 
kepercayaan serta kebutuhan 
didengarkan  
1, 2, 3 - 3 
 Siswa dapat merasakan bahwaorang 
disekitarnya memebrikan perhatian, 
simpati terhadap masalaah pribadinya 
5 4 2 
2. Appresial 
support 
Orang tua dapaat menilai siswa 
dengan member penghargaan yang 
mendukung prestasinya 
6, 7, 8 - 3 




 Orang tua dapat memberikan feedback 
yang saling tergantung 
9, 10 - 2 
3. Informatio
nal support 
Dapat memberikan informasi dengan 
member nasehat, pengarahan dan 







Orang tua dapat memberikan 
dukungan nyata atau dukungan secara 
materi seperti membantu pekerjaan 




 Total 17 1 18 
Sumber: House (dalam Prihandrijani, 2016). 
 
G. Validitas dan Realibilitas  
1. Validitas Data 
Validitas adalah indeks yang menunjukkan akurasi instrumen dalam 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Menurut Azwar (2010) alat 
ukur dapat dikarenakan memiliki tingkat validitas yang tinggi apabila 
sudah akurat dalam melakukan pengukuran. Untuk pengujian validitas 
dalam tiap-tiap item dalam skala digunakan teknik person menggunakan 
rumus korelasi product moment pearson dengan bantuan SPSS.   
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2012) untuk menguji 
validitas tiap-tiap aitem dalam skala akan digunakan teknik person 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program 
SPSS. Pada skala self-directed learning, skala likert dengan jumlah item 
sebanyak 23 item dan pada skala dukungan sosial orang tua terdapat 18 
item yang valid yang juga siap untuk dilakukan penyebaran. Dalam 




judgment bapak Lucky Abrori S.Psi M.Si selaku dosen Uin Sunan 
Ampel Surabaya dan dosen yang focus dalam alat ukur penelitian. 
2. Realibilitas Data 
Syarat kedua dari suatu instrument yang baik adalah harus reliabel. 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Suatu instrument dikatakan reliabel jika instrument tersebut apabila 
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhaadap kelompok 
subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang 
diukur dalam diri subyek memeang belum berubah.  
Uji reabilitas penelitian ini menggunaakan pendekatan internal 
consistency (Cronbach’s alpha coefficient). Pendekatan ini digunakan 
untuk melakukan satu kali pengenalan alat ukur yang digunakan pada 
satu kelompok untuk melihat seberapa konsisten alat ukur tersebut. 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan analisis data SPSS. 
Koefesien realibilitas berada pada rentang 0 sampai 1. Jika koefesien 
skala mendekati angka 1 maka dapat dikatakan skala tersebut memiliki 
koefesien reabilitas yang baik (Azwar, 2010).  
Pada skala self-directed learning diperoleh nilai realibilitas sebesar 
0.861 dengan 27 item yang artinya sangat reliabel, sedangkan untuk 
skala dukungan sosial orang tua nilai realibilitasnya sebesar 0.908 
dengan 18 item yang berarti sangat reliabel sehingga  aitem-aitem dari 
variabel self-directed learning dan dukungan sosial orang tua dapat  




H. Analisis Data 
Analisis data pada peneliitian ini menggunakan analisis spss 2016 
product moment. Analisis ini digunakan untuk menghitung korelasi karena 
data yang diambil berupa interval dan rasio sehingga memenuhi asumsi 
pearson. Sedangkan perhitungan korelasi pearson peneliti akan 
menggunakan SPSS (Muhid, 2019). Ada beberapa hal yang harus dipenuhi 
ketika menggunakan korelasi pearson atau product moment correlation:  
1. Uji Asumsi 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data 
distribusi bersifat normal atau tidak, dengan menggunakan 
teknik Kolmogorov Smirnov dengan kaidah yang digunakan 
jika nilai sign atau p> 0.05 maka dapat disimpulkan 
distribusi normal, begitupun sebaliknya jika signifikansi < 
0.05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Muhid, 
2019). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan 
software SPSS versi 16.0 for windows.  
Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai signifikansi untuk skala self-directed 
learning sebesar 0.548 > 0.05 sedangkan nilai signifikansi 
untuk skala dukungan sosial orang tua sebesar 0.845 > 0.05. 




maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Persiapan dan Pelaksanaan  
Sebelum penelitian dilakukan, ada beberapa langkah yang harus 
dipersiapkan peneliti agar dalam penelitian hasilnya optimal, 
diantaranya: 
a. Persiapan awal 
Persiapan awal yang dilakukan peneliti untuk penelitian ini 
mulai dari penyusunan alat ukur berupa skala penelitian, 
penentuan skor pada skala, dan persiapan administrasi. Adapun 
tahapan-tahapan dalam persiapan penelitian antara lain: 
1) Merumuskan sebuah masalah mengenai kemandirian 
belajar siswa yang tinggal dipondok pesantren apakah ada 
hubungannya dengan dukungan sosial orang tua 
2) Melakukan studi pustaka (studi literature) dengan tujuan 
menelaah teori serta penelitian-penelitian sebelumnya yang 
relevan untuk menjawab suatu permasalahan dalam 
penelitian ini 
3) Konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi mengenai 
data fenomena atau konsep apa yang mau dilakukan dalam 
penelitian ini  




5) Melakukan persiapan untuk penelitian 
6) Turun lapangan penelitian dari penyebaran skala sampai 
mengumpulkan kembali 
7) Skoring sampai pengolahan data 
8) Mengenalis data dan pembuatan laporan penelitian 
b. Penyusunan instrument penelitian 
Alat ukur yang digunakan untuk menghubungkan antara 
dukungan sosial orang tua dengan self-directed leaning siswa 
yang tinggal di pondok pesantren adalah menggunakan skala 
dukungan sosial orang tua dan skala self-directed learning. 
Adapun langkah-langkah pembuatan instrument penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan indikator variabel berdasarkan teori 
2) Membuat blue print yang digunakan sebagai pedoman 
dalam pembuatan skala penelitian yang memuat jumlah 
penyataan atau item 
3) Kuesioner dalam penelitian ini terdiri 41 aitem, untuk 
variabel self-directed learning 23 aitem dan 18 aitem untuk 
variabel dukungan sosial orang tua 
4) Menetukan skor skala likert, untuk item favorable 
bergerak dari angka 1 sampai 5 sedangkan untuk item 
unfavorable bergerak sebaliknya 




Sebelum ke lokasi penelitian, peneliti perlu mempersiapkan 
administrasi yang dibutuhkan, antara lain: 
1) Membuat proposal penelitian, berisi penjelasan singkat 
tentang penelitian yang digunakan, serta metode yang akan 
digunakan dalam penelitian 
2) Persiapan administrasi dilakukan dengan meminta surat izin 
dari fakultas psikologi dan kesehatan UINSA Surabaya yang 
ditujukan kepada sekolah MA Al- Fathimiyah untuk izin 
melakukan penelitian di sekolah tersebut pada tanggal 29 
Mei 2019. Surat izin penelitian diserahkan pada pihak 
sekolah tanggal 08 Juli 2019, pada saat itu juga pihak sekolah 
memberikan izin dan mendiskusikan teknik dan waktu 
penyebaran kuesioner. 
3) Proses pengambilan data dilakukan pada tanggal 09 Juli 
2019. Cara penyebaran kuesioner penelitian yaitu dengan 
turun lapangan dan mendatangi subjek kelas XI yang 
berjumlah 63 siswa. Saat penyebaran kuesioner dalam kelas, 
mulai dari perkenalan dan menjelaskan tujuan kedatangan 
peneliti, selanjutnya peneliti membacakan pentunjuk 
pengisian kuesioner lalu meminta siswa untuk mengisi 
kuesioner tersebut. Ketika pengisian kuesioer peneliti 
menunggu siswa untuk mengisi kuesioner agar pengisian 




pengisian kuesioner supaya tidak terjadinya suatu hal yang 
tidak diinginkan seperti menyontek milik temannya, dan 
tergesa-gesa dalam mengisi. Setelah siswa selesai mengisi 
kuesioner peneliti mengumpulkan kertas yang selesai diisi 
dan peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada 
seluruh siswa atas partisipasinya dalam pengisian kuesioner 
ini.  
4) Kuesioner diuji realibitas aitem-aitemnya dengan 
menggunakan SPSS (Statistical Package for The Sosial 
Scienes) versi 16.0 for windows. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah 63 siswa yang duduk di kelas 
XI MA Al- Fathimiyah. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai 
gambaran subjek berdasarkan asal sekolah, dan urutan kelahiran.  
1. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Asal Sekolah 
Berdasarkan asal sekolah, peneliti mendapatkan sampel 
dengan asal sekolah mulai dari SMP (Negeri/ Swasta), MTs 
(Negeri/ Swasta) dan dikategorikan sebagai berikut:  
Tabel 4. Gambaran Subjek Berdasarkan Asal Sekolah 
No  Asal Sekolah Jumlah  Persentase (%) 
1 SMP 
(Negeri/Swasta) 










Tabel 4 mengenai gambaran asal sekolah subjek yang di 
dapat, memberikan penjelasan bahwa dari 63 siswa di MA Al- 
Fathimiyah, persentase subjek dengan asal sekolah SMP sebesar 
7,9 %, da nasal sekolah MTs sebesar 92,1%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa berasal dari sekolah MTs.  
2. Pengelompokan berdasarkan urutan kelahiran anak 
Berdasarkan urutan kelahiran anak mulai dari anak 
sulung, tengah, bungsu dan tunggal, dapat dikategorikan sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Gambaran Subjek Berdasarkan Urutan 
Anak 
No  Urutan anak Jumlah  Persentase (% 
1 Sulung  22 34,9 % 
2
  
Tengah  13 20,6  % 
3 Bungsu  23  36,5  % 
4 Tunggal  5 7,9 % 
  
Tabel 5 dapat memberikan penjelasan bahwa 
berdasarkan urutan kelahiran dari 63 siswa di MA Al- 
Fathimiyah, persentase subjek dengan anak sulung 34,9 %, 
anak tengah 20,6 %, anak tunggal 36,5 % dan anak bungsu 
7,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata siswa dalam 






b. Deskripsi Data 
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui deskriptif 
suatu data seperti rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, 
varian, standar deviasi, dan lain-lain. Berdasarkan hasil analisis 
descriptitive statistics dengan menggunakan pogram SPSS for 
windows versi 16.00, dapat diiketahui sebagai berikut:  
Tabel 6. Deskripsi Statistik 
Variabel  Jumlah 
subjek  





63 54 109 90.777 10.316 
Dukungan 
sosial 
orang tua  
63 43 90 78.365 9.0470 
Valid N 
(listwise 
63     
 
Tabel 6 menjelaskan bahwa jumlah subjek dari skala self-
directed learning adalah 63 siswa dengan nilai mean 90.777, 
nilai standar deviasinya yaitu 10.316. Nilai tertinggi dari self-
directed learning 109 dan nilai terendahnya 54. Sedangkan 
untuk skala dukungan sosial orang tua memiliki mean sebesar 
78.365, nilai tertinggi 90 dan terendahnya 43, untuk nilai 
standar deviasinya adalah 9.047. 
Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografisnya 




a. Deskripsi subjek berdasarkan asal sekolah  
Selanjutnya subjek digolongkan sesuai dengan asal 
sekolah. Dalam penelitian kali ini subjek adalah berasal 
dari sekolah SMP, MTs. Berikut deskripsi subjek 
berdasarkan asal sekolah: 
Tabel 7. Deskripsi Subjek Berdasarkan Asal Sekolah 
 Asal 
sekolah 





SMP 5 179 198 1.8720 8.228 




orang tua  
SMP 5 67 85 75.000 7.842 
 MTs 58 43 90 78.8621 9.112 
 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa subjek dalam 
penelitian ini berasal dari beberapa sekolah yaitu siswa yang 
berasal dari sekolah SMP dan MTs. Selanjutnya nilai rata-rata 
(mean) dari masing-masing variabel, untuk variabel self-
directed learning diperoleh nilai mean sebesar 1.9209, pada 
subjek yang berasal dari sekolah MTs. Sedangkan untuk 
mean pada variabel dukungan sosial orang tua adalah 78..862 
pada subjek yang asal sekolah MTs. Jadi dapat disimpulkan 




dukungan sosial yang tinggi dan begitu pula self-directed 
learningnya.  
b. Deskripsi subjek berdasarkan urutan anak 
Dalam penelitian ini subjek Subjek digolongkan 
berdasarkan urutan kelahiran anak adalah mulai dari anak 
sulung, tengah, bungsu dan tunggal. Berikut ini deskripsi 
subjek berdasarkan urutan kelahiran anak: 
Tabel 8. Deskripsi Subjek Berdasarka Urutan Anak 
 Urutan 
anak 
N Min  Max  Mean  Std. 
Deviasi 
 Sulung  22 167 218 1.960 16.265 
Self-directed 
learning 
Tengah 13 155 223 1.953 20.3567 
 Bungsu 23 112 220 1.860 21.470 




Sulung 22 66 90 80.590 8.110 
 Tengah 13 62 90 79.538 8.893 
 Bungsu 23 43 89 76.4783 9.885 
 Tunggal  5 66 90 77.400 10.039 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa urutan kelahiran 
anak mulai dari sulung, tengah, bungsu dan anak tunggal bisa 
dilihat bahwa mean dari masing masing variabel adalah untuk 
variabel self-directed learning sebesar 1.960 pada urutan 
kelahiran anak sulung. Sedangkan mean tertinggi untuk 




sulung. Jadi dapat disimpulkan bahwa anak sulung memiliki 
dukungan sosial orang tua tinggi dan sebaliknya self-directed 
learningnya yang rendah.  
B. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas maupun linearitas, diperoleh hasil 
bahwa data dalam penelitian ini berdristibusi normal dan berhubungan 
linear sehingga dapat digunakan pengolahan data parametrik. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan product moment of pearson denga bantuann SPPSS 
16.00 for windows. Berikut ini adalah hasil uji statistic korelasi product 
moment untuk kedua variabel:  
Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Product Moment 
 Correlation    


















 Jumlah subjek 63 63 
 
Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel 9 hasil uji 
korelasi product moment diatas menunjukkan bahwa penelitian yang 
dilakukan pada 63 siswa MA Al-Fathimiyah memperoleh harga koefesien 
korelasi sebesar 0,584 dengan signifikansi 0.00, karena signifikansi 0.00 > 




sosial orang tua dengan self-directed learning pada siswa yang tinggal di 
pondok pesantren. 
Sedangkan berdasarkan hasil koefesien korelasi tersebut 
menunjukkan bahwa korelasi yang bersifat positif (+) artinya adanya arah 
hubungan yang searah, artinya semakin tinggi siswa mendapatkan 
dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi pula self-directed learning 
pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang 
tua maka semakin rendah tingkat self-directed learning siswa. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial orang tua dengan self-directed learnig pada siswa MA Al-
Fathimiyah. Sebelum dilakukan uji korelasi menggunakan product moment, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji linieritas yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel linier.  
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan signifikansi 
untuk skala self-directed learning sebesar 0.584 > 0.05, sedangkan nilai 
signifikansi untuk skala dukungan sosial orang tua sebesar 0.845 > 0.05, 
karena nilai signifikansi kedua skala tersebut lebih dari 0.05 maka dapat 
dikatakan bahwa data berdistribusi normal.  
Hasil dari analisis deskripsi statistik variabel self-directed learning 
menunjukkan rata-rata empiris sebesar 90.777, sedangkan rata-rata teoritis 




jumlah alternative jawaban dan dibagi menunjukkan rata-rata teoritik self-
directed learning sebesar 57,5, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata 
siswa memliki self-directed learning yang tinggi Karena memiliki rata-rata 
empiris yang berada diatas rata-rata teoritis. Hal ini membuat self-directed 
learning menurun dan menjadikan siswa membutuhkan dukungan sosial 
orang tua.  
Hal ini seturut dengan yang diungkapkan oleh Steinberg (2002) 
bahwa self-directed learning merupakan kemampuan individu dalam 
berperilaku dan dapat mengambil suatu keputusan dengan sendirinya. 
Sedangkan peningkatan tanggung jawab kemandirian belajarnya tergantung 
pada keputusan remaja. Karena kemandirian belajar merupakan salah satu 
tugas yang harus dipenuhi siswa pada priode remaja. Jadi pencapaian 
kemandirian belajar sangat penting bagi remaja sebagai tanda kesiapannya 
untuk memasuki fase berikutnya.  
Pada penelitian Rambe & Tarmidzi (2010), Fischer (1998) 
menyatakan bahwa yang berperan penting dalam membentuk kemandirian 
belajar pada diri siswa adalah dukungan yang diterima oleh siswa dalam 
suatu tempat siswa itu berada, seperti sekolah, teman, orang tua, guru, dan 
salah satu bentuk dukungan sosial yang diterima merupakan dukungan 
sosial orang tua. Karena dukungan sosial orang tua merupakan dukungan 
yang sangat penting dalam membentuk kesuksesan akademik dan sebagai 
suatu gambaran remaja yang positif, selanjutnya keterlibatan dukungan 




penyesuaian selama sekolah. Brouse (2007) juga mengemukakan bahwa 
lingkungan berpengaruh terhadap kemandirian belajar anak, terutama pada 
orang tua, karena orang tua sebagai proses untuk pembelajarann anak, 
karena iklim psikologi yang lebih baik akan mengarahkan kepada 
perubahan yang lebih baik juga.  
Apabila ditinjau dari asal sekolah yaitu SMP dan MTs. Selanjutnya 
nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel, untuk variabel self-
directed learning diperoleh nilai mean sebesar 1.9209, pada subjek yang 
berasal dari sekolah MTs. Sedangkan untuk mean pada varibel dukungan 
sosial orang tua adalah 78..862 pada subjek yang asal sekolah MTs. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang berasal dari sekolah MTs memiliki 
dukungan sosial yang tinggi dan begitu pula self-directed learningnya.  
Muhammad (2014) menyatakan bahwa antara SMP dan MTs tidak 
ada perbedaan yang signifikan, dalam mata pelajaran pun sama hanya saja 
jam pelajarannya yang berbeda. Untuk SMP jam pelajaran agama hanya 2 
jam seminggu, sedangkan di MTs pelajaran agamanya lebih banyak dan itu 
menjadi pelajaran wajib dan mata pelajarannya dipisah-pisah, tetapi di SMP 
semua pelajaran agama digabung jadi satu dengan materi sederhana dan 
sebagian dimasukan kedalam muatan lokal tergantung dari kebijakan 
sekolah tersebut. 
MTs dibawah naungan kemenag, sedangkan SMP dalam binaan 




pengembangan keduanya, semuanya mempunyai perhatian yang sama dari 
pemerintah 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Habibullah (2013) 
menyatakan bahwa sebelum memasuki sekolah menengah atas semua siswa 
akan terlebih dahulu merasakan pendidikan disekolah menengah pertama 
dan MTs, sedangkan faktor belajar dalam menjalani penedidikan di SMP 
dan MTs juga mempengaruhi beberapa faktor diantaranya metode 
pengajaran, kurikulum, relasi guru dengan siswa, metode belajar, dan lain 
sebagainya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Maryani (2011) menjelaskan bahwa 
pendidikan agama islam di setiap sekolah memiliki susunan kurikulum yang 
berbeda sesuai dengan jenis jalur dan jenjang pendidikannya. Pendidikan 
agama islam di SMP dan MTs tentu berbeda, karena muatan pendidikan 
agama islam di MTs lebih banyak dinbandingkan di SMP. Mata pelajaran 
yang dipelajari di SMP pelajaran agamanya dalam bentuk modul saja 
sedangkan dalam MTs dibagi  dengan beberapa sub sehingga terlihat ada 
perbedaan antara MTs dann SMP dalam beban dan pengalaman belajar 
agama islam.  
Perbedaan kurikulum itu membawa pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, ditinjau dari pengawasan sejumlah pengetahuan atau materi 
pendidikan agama islam, kemampuan membaca Al Quran, dan sikap 
keberagamaan siswa yang meliputi: ketaatan dalam menjalankan ibadah, 




tamatan MTs akan cepat adaptasi dalam lingkungan belajarnya sehingga 
siswa mampu melakukan kemandirian belajarnya dengan baik. 
Selain itu dalam penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa dari 
urutan kelahiran anak, mulai dari sulung, tengah, bungsu dan tunggal, dan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa mean tertinggi dari kedua varibel yaitu  
variabel self-directed learning sebesar 1.960 pada urutan kelahiran anak 
sulung. Sedangkan mean tertinggi untuk variabel dukungan sosial orang tua 
adalah 80.590 pada anak sulung.  Jadi dapat disimpulkan bahwa anak sulung 
memiliki dukungan sosial orang tua tinggi dan self-directed learnningya 
seimbang. 
Bigner (1997). Perbedaan anak berdasarkan urutan kelahirann anak 
mempengaruhi kemandirian anak dengan masing-masing urutan kelahiran. 
Ada anggapan dimasyarakat bahwa anak bungsu selalu dimanja oleh orang 
tuanya, sehingga menjadikannya kurang mandiri. Sementara anak sulung 
cenderung mandiri karena dianggap sebagai panutan adiknya.  
Sedangkan Santrock (2003) menyatakan bahwa urutan kelahiran 
bukan merupakan faktor yang mempengaruhi pekembangan kepribadian 
seorang remaja, karena masih banyak faktor lain yang lebih penting dalam 
memperkirakan perilaku seorang remaja untuk berperilaku mandiri. 
 Hurlock (1990) berpendapat bahwa anak sulung lebih mandiri 
dibandingkan anak bungsu. Perbedaan ini dipengaruhi oleh sikap orang tua 




tekanan untuk mengembangkan suatu pola kepribadian yang sesuai dengan 
standar yang ditentukan budayanya.  
Berdasarkan korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial orang tua merupakan pilar utama anak untuk membentuk self-directed 
learning siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif dukungan 
sosial orang tua dengan memberikan simpati dan cinta, serta perhatian 
dalam memahami siswa dengan baik maka akan semakin baik pula self-
directed learning siswa di sekolah. Dan sebaliknya semakin rendah 
dukungan sosial orang tua pada siswa maka semakin rendah pula self-
directed learning pada siswa. Mencermati paparan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dukungan sosial orang tua merupakan faktor yang 







A. Kesimpulan  
Penelitian ini telah menjawab suatu hipotesis bahwa terdapat hubungan 
antara dukungan sosial orang tua dengan self-directed learning pada siswa yang 
tinggal dipondok pesantren. Berdasarkan penelitian yang diperoleh, terbukti 
secara empiris bahwa kedua variabel penelitian bersifat positif. Hal tersebut 
mengidentifikasi bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang tua, maka 
semakin tinggi pula self-directed learning pada siswa yang tinggal dipondok 
pesantren. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang tua, 
maka semakin rendah pula self-directed learning pada siswa yang ditujukan. 
Dukungan sosial orang tua memiliki korelasi yang sedang terhadap self-directed 
learning, sehingga masih terdapat beberapa faktor lain yang dapat 
mempengaruhi tingginya self-directed learning.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian diatas, beberapa saran yang harus dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
1. Bagi santri  
Diharapkan untuk memahami pentingnya self-directed learning yang 
tinggi sehingga siswa dapat memaksimalkan pencapaian tujuan 






2. Bagi orang tua santri 
Orang tua dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada keseharian 
siswa di sekolah dengan memberikan kenyamanan dan menghargai 
setiap permasalahan yang dihadapi siswa, karena dukungan sosial orang 
tua sebagai peranan penting untuk membentuk self-directed learning 
pada siswa.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan agar mencermati faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi self-directed learning seperti keinginan untuk berlatih 
belajar mandiri, kesadaran akan penghargaan terhadap diri sendiri, 
keinginan untuk mencoba, komitmen, manajemen waktu, kesadaran 
atau metakognitif, penggunaan strategi belajar yang efisien, observasi 
diri (self-observation), serta reaksi diri afektif (self-response). Bagi 
peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan skala self-
directed learning dan dukungan sosial orang tua, karena dalam 
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